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ABSTRAK 

 

Analisis Tingkat Suku Bunga Kredit dan Kredit Bermasalah (NPL) 

Dampaknya Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit Pada 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Wilayah 04 Bandung 

 

 

 Suku bunga kredit merupakan balas jasa yang harus dibayar oleh bank 

kepada nasabah yang memiliki simpanan dan yang harus dibayar kepada bank 

oleh nasabah yang memperoleh kredit. Bunga kredit ini adalah pendapatan 

terbesar bagi bank. Untuk menghindari kredit bermasalah (NPL) karena debitur 

terlambat melunasi kreditnya maka bank harus menjaga tingkat suku bunga 

kreditnya agar tetap stabil. Sehingga diharapkan tingkat suku bunga kredit dan 

kredit bermasalah (NPL) yang rendah dapat menunjang peningkatan jumlah 

penyaluran kredit. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat suku bunga kredit dan NPL 

dampaknya terhadap jumlah penyaluran kredit pada PT BNI (Persero) Tbk. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Metode deskriptif digunakan untuk mengetahui 

gambaran variabel tingkat suku bunga kredit, variabel kredit bermasalah (NPL), 

dan variabel jumlah penyaluran kredit. Sedangkan verifikatif untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat suku bunga kredit, kredit bermasalah, dan jumlah 

penyaluran kredit. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga kredit, kredit 

bermasalah, terhadap jumlah penyaluran kredit digunakan pengujian statistik. 

Pengujian statistik yang digunakan adalah analisis regresi berganda melalui 

tahapan pengujian uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis korelasi parsial, 

koefisien determinasi serta pengujian hipotesis dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 17.0 for windows.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara tingkat suku bunga kredit dan NPL dengan jumlah penyaluran kredit. 

Selain itu, suku bunga kredit dan NPL memiliki pengaruh terhadap jumlah 

penyaluran kredit. Besarnya pengaruh tersebut adalah sebesar 85,6%, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti DPK, CAR, LDR, ROA dan kondisi 

perekonomian Indonesia. 

 

 

Kata kunci : Tingkat Suku Bunga Kredit, NPL, Jumlah Penyaluran Kredit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


